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ABSTRAK
DIMAS YURIZANDI. K5412026. ANALISIS TINGKAT RISIKO LONGSORLAHAN
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI JLANTAH HULU KABUPATEN KARANGANYAR
TAHUN 2016 (Sebagai Implementasi Materi Pembelajaran Geografi Kelas X
Kurilulum 2013 pada Kompetensi Dasar 3.7 Menganalisis Mitigasi dan Adaptasi
Bencana Alam dengan Kajian Geografi). Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret, April 2017.
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui tingkat bahaya longsorlahan di
DAS Jlantah Hulu Kabupaten Karanganyar tahun 2016, (2.) Untuk mengetahui tingkat
kerentanan longsorlahan di DAS Jlantah Hulu Kabupaten Karanganyar tahun 2016, (3) Untuk
mengetahui tingkat kapasitas masyarakat terhadap longsorlahan di DAS Jlantah Hulu
Kabupaten Karanganyar tahun 2016, dan (4)Untuk mengetahui tingkat risiko longsorlahan di
DAS Jlantah Hulu Kabupaten Karanganyar tahun 2016.
Jenis Penelitian ini adalah kualitatif, dengan menggunakan metode survei dan
dianalisis secara deskriptif. Data penelitian berasal dari data primer dan sekunder dengan
teknik pengambilan data melalui observasi, analisis data sekunder, wawancara, dan uji
laboratorium. Jumlah satuan lahan di DAS Jlantah Hulu adalah 46 satuan lahan. Analisis data
untuk penentuan tingkat bahaya dan kerentanan dan kapasitas menggunakan teknik skoring,
sedangkan penentuan risiko longsorlahan menggunakan matriks perbandingan yang
menghubungkan tingkat bahaya, tingkat kerentanan, dan tingkat kapasitas.
Hasil penelitian ini adalah (1). DAS Jlantah Hulu terdapat tiga tingkat bahaya
longsorlahan, yaitu tingkat bahaya rendah dengan luas 75,477 Ha atau 3,34%, tingkat bahaya
sedang dengan luas 1936,578 Ha atau 85,79 %, tingkat bahaya longsor tinggi dengan luas
244,548 Ha atau 10,84 %. (2). DAS Jlantah Hulu terdapat dua tingkat kerentanan
longsorlahan yaitu tingkat kerentanan rendah dengan luas 1757,683 Ha atau sekitar 77,89%
yang meliputi Desa Wonorejo, Desa Beruk, Desa Gondosuli, dan Kelurahan Blumbang, dan
tingkat kerentanan sedang dengan luas 499,876 Ha atau sekitar 22,11% yang meliputi Desa
Karangsari, Desa Tlobo, Kelurahan Tawangmangu, dan Desa Kalisoro (3). DAS Jlantah Hulu
terdapat tiga tingkat kapasitas yaitu tingkat kapasitas rendah yang meliputi Desa Karangsari,
tingkat kapasitas sedang meliputi Kelurahan Blumbang, Desa Gondosuli, dan Desa Tlobo,
tingkat kapasitas tinggi meliputi Kelurahan Tawangmangu, Desa Kalisoro, Desa Wonorejo,
dan Desa Beruk. (4). DAS Jlantah Hulu terdapat 3 klasifikasi tingkat risiko bencana
longsorlahan, yaitu tingkat risiko rendah dengan luas 16943,224 Ha atau 75,08%, tingkat
risiko longsorlahan sedang dengan luas 473,0402 Ha atau 20,968%, dan tingkat risiko
longsorlahan tinggi dengan luas 88,2190 Ha atau sekitar 3,90% dari luas keseluruhan wilayah
di DAS Jlantah Hulu.
Kata Kunci: Longsorlahan, Kerentanan, Kapasitas, Risiko, Bencana
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ABSTRACT
DIMAS YURIZANDI. K5412026. RISK ANALYSIS OF LANDSLIDES IN THE
UPPER JLANTAH WATERSHED KARANGANYAR DISTRICT YEAR 2016 (In
Implementation Class X Learning Materials Geography Curriculum 2013 in the
Basic Competence 3.7 Analysing Natural Disaster Mitigation and Adaptation to
study Geography). Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty of
Sebelas Maret University, April 2017.
This research was conducted: (1) to determine the level of hazard of
landslides in Upper Jlantah Watershed Karanganyar Distric 2016, (2) to determine
the level of vulnerability of landslides in Upper Jlantah Watershed Karanganyar
Distric 2016, (3) to determine the level Of comunity capacity to landslides in Upper
Jlantah Watershed Karanganyar Distric 2016, and (4) to determine the level of risk
of landslides in Upper Jlantah Watershed Karanganyar Distric 2016.
This research is a qualitative type, using survey and analyzed descriptively.
The research data derived from primary and secondary data with data collection
techniques through observation, analysis of secondary data, interviews, and
laboratory testing. The total units of land in the watershed of Upper Jlantah are 46
land units. Data analysis for the determination of the level of danger and
vulnerability and capacity using scoring techniques, whereas the determination of the
risk of landscape using a comparison matrix that connects the danger level, the level
of vulnerability and capacity levels.
The results of this research were (1). Upper Jlantah Watershed, there are
three levels of danger of landslides, which is a low level of danger to the area 75.477
hectares or 3.34%, the medium danger level with an area of 1936.578 hectares or
85.79%, a high avalanche danger level with an area of 244.548 hectares or 10, 84%.
(2). Upper Jlantah Watershed, there are two levels of vulnerability landslides are low
vulnerable include Wonorejo Village Beruk Village, Gondosuli Village, and
Blumbang Village, and the medium level of vulnerability is includes the Kalisoro
Village, Tawangmangu Village, Karangsari Village, and Tlobo Village (3). Upper
Jlantah Watershed, there are three levels of capacity, there are the low level of
capacity that includes Karangsari Village, the level of medium capacity was
including the Blumbang Village, Gondosuli Village, and Tlobo Village, and the level
of high capacity levels include Tawangmangu Village, Kalisoro Village, Wonorejo
Village, and Beruk Village. (4). Upper Jlantah Watershed are three classification
levels landslide disaster risk, which there are 3 classification of landslide risk level,
that is the low risk level with an area of 16943,224 Ha or 75,08%, medium landslide
risk level with an area of 473,0402 Ha or 20,968%, and high landslide risk level with
an area of 88.2190 Ha or about 3.90% of the total area in the Upper Jlantah
Watershed.
Keywords: Landslides, Vulnerability, Capacity, Risk, Disaster
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